
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan 

mengenai coping seksual pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan  kelas IIB Muara Enim, maka copingseksual 

yang dilakukan oleh subjek dengan cara menambah pengamalan 

ibadahdari subjek berupa: (shalat, dzikir, puasa, dan 

berdoa)membuka diri terhadap pengalaman baru(berinteraksi 

dengan orang lain dan aktif mengikuti kegiatan yang ada di 

lapas).Adapun faktor yang mendukung coping seksual pada 

subjek terbagi menjadi dua yaitu, faktor internal 

meliputikesadaran beragama : (Shalat, dzikir, Puasa,dan Berdoa) 

Sedangkan faktor eksternalmeliputi: (dorongan sosial orangtua) 

banyaknya kegiatan di lapas:(tausyiah, tilawatil quran, pertanian, 

dan pengelasan) serta asupan gizi yang tepat. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasilpenelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan 

untuk pelaku pedofil agar mampu memahami upaya coping yang 

dapat dilakukan agar dirinya bisa meminimalisir hasrat seksual 

yang dialaminya. Diharapkan kepada subjek agar mampu 

menjalin hubungan baik dengan keluarga korban setelah bebas 

nanti meskipun penolakan dan kemarahan rentan tersulut 

terhadap subjek. Kemudian diharapkan agar subjek mampu 

memahami diri secara objektif, seperti kelebihan dan kekurangan 

dirinya, sehingga mampu mengoptimalkan diri untuk 

mempertahankan coping seksual dalam kehidupan subjek. 
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5.2.2 Bagi Lembaga Permasyarakatan Kelas II B Muara Enim 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana dan bahan 

acuan dalam mengetahui bagaimana upaya coping seksual yang 

dilakukan oleh salah satu warga binaan di lapas agar dapat 

dijadikan pengetahuan bagi warga binaan lain ketika mendapati 

kasus yang sama kiranya mengimplementasikan upaya coping 

seksual yang dilakukan oleh warga binaan  tersebut dapat 

membantu dalam penyembuhan masyarakat luas. Disisi lain 

lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Muara Enim harusnya 

mempunyai tenaga yang secara eksplisit berkompeten 

dibidangnya agar penyembuhan kasus-kasus yang bersifat 

psikologis agar benar-benar dapat ditangani oleh ahlinya. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapakan menjadi sarana untuk 

menambah informasi kepada masyarakat dalam memberikan 

dukungan kepada mantan narapidana dengan kasus disorientasi 

seksual diharapankan masyarakat mampu merangkul mantan 

narapidana agar kembali kearah yang benar sesuai norma-norma 

yang berlaku. 

5.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

referensi untuk lebih mengembangkan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan coping seksual pada warga binaan, para 

peneliti selanjutnya hendaklah hal yang harus diperhatikan 

adalah memahami teori coping seksual itu sendiri agar dapat 

lebih mendalami uapaya coping apa yang tepat dikaji lebih 

dalam terhadap subjek yang bersangkutan. 
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